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ABSTRAK
Penelitian ini berjenis penelitian kuantitatif. Bertujuan untuk mengetahui Pengaruh Disiplin Pegawai

dan Pengawasan terhadap Kinerja Pegawai Pada Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Desa Provinsi Maluku
yang dilatarbelakangi masalah tentang kinerja pegawai yang belum maksimal. Sampel pada penelitian ini
berjumlah 41 responden. Teknik pengumpulan data yang digunakan berupa observasi, kuisioner menggunakan
model analisis regresi linear berganda dan uji asumsi klasik. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa pengaruh
disiplin pegawai terhadap kinerja pegawai secara parsial memberikan sumbangan efektif sebesar 75,3%. Adapun
pengaruh pengawasan terhadap kinerja pegawai secara parsial memberikan sumbangan efektif sebesar 75,5%.
Secara simultan disiplin pegawai dan pengawasan memberikan sumbangan efektif sebesar 71% terhadap kinerja
pegawai dan 29% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti oleh peneliti. Hal ini dilihat berdasarkan nilai
yang diperoleh dari pengolahan data dengan menggunakan aplikasi SPSS versi 26 yang menunjukan bahwa nilai
signifikansi (sig) uji T dan uji F lebih kecil dari nilai probabilitas yaitu 0.05. Dalam peningkatan kinerja pegawai
tentunya diperlukan variable lain untuk mendorong kinerja pegawai semakin lebih baik.

Kata Kunci: Disiplin Pegawai, Pengawasan, dan Kinerja pegawai.

ABSTACT
This research is a quantitative research type. Aims to determine the effect of employee discipline and

supervision on employee performance at the Maluku Province Community and Village Empowerment Office
against the background of problems regarding employee performance that have not been maximized. The sample
in this study amounted to 41 respondents. The data collection techniques used were observation, questionnaires
using multiple linear regression analysis models, and classical assumption tests. The results of this study indicated
that the effect of employee discipline on employee performance partially provided an effective contribution of
75.3%. The effect of supervision on employee performance partially provided an effective contribution of 75.5%.
Simultaneously, employee discipline and supervision made an effective contribution of 71% to employee
performance, and 29% was influenced by other variables not examined by researchers. This is seen based on the
value obtained from data processing using the SPSS version 26 application, which showed that the significance
value (sig) of the T test and F test is smaller than the probability value of 0.05. In improving employee
performance, of course, other variables are needed to encourage better employe performance.

Keywords: Employee Discipline, Supervision, and Employee Performance.
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1. PENDAHULUANKedisplinan adalah fungsioperatif keenam dari manajemensumber daya manusia. Kedisplinanmerupakan fungsi operatif MSDMyang terpenting karena semakin baikdisiplin karyawan/pegawai, semakintinggi prestasi kerja yang dapatdicapainya. Tanpa disiplin karyawanyang baik, sulit bagi organisasiperusahaan mencapai hasil yangoptimal (Hasibuan, 2000:193). Setiapperusahan/organisasi pada umumnyamenginginkan agar parakaryawan/pegawai yang bekerjadapat mematuhi peraturan yang telahditetapkan. Dengan ditetapkannyaperaturan baik tertulis maupun tidaktertulis, diharapkan agar parakaryawan memiliki sikap disiplin yangtinggi dalam bekerja sehinggaproduktivitas kerjanya dapatmeningkat. Disiplin kerja jugadiartikan sebagai sikap ketaatanseseorang terhadap suatuaturan/ketentuan yang berlaku dalamorganisasi yaitu menggabungkan diridalam organisasi itu atas dasar adanyakesadaran dan keinsyafan bukankarena adanya unsur paksaan(Warsono, 1997:147).Sedangkan Alex Nitisemitomengemukakan pengertian disiplinyaitu sebagai suatu sikap, tingkah lakudan peraturan yang sesuai denganperaturan perusahaan/organisasibaik tertulis atau tidak tertulis(Nitisemito, 1982:199). Terkaitdengan hal di atas, suatu organisasipemerintah baik ituinstansi/departemen/Lembaga dalammencapai suatu tujuan, sangatditentukan oleh mutu danprofesionalitas juga ditentukan olehdisiplin para pegawainya. Disiplinsangat penting untuk pertumbuhanorganisasi, terutama untukmemotivasi pegawai agar bertindakdisiplin dalam melaksanakanpekerjaan baik secara peroranganmaupun kelompok. Disamping itudisiplin bermanfaat untuk mendidikpegawai mematuhi dan menaatiperaturan, prosedur, maupun

kebijakan yang ada, sehingga dapatmenghasilkan kinerja yang baik.Suatu organisasi dituntutmemiliki pandangan dan sikap disiplinuntuk meningkatkan Kinerja Pegawai.Disiplin Kerja merupakan fungsimanajemen sumber daya manusiaterpenting dan berkaitan erat denganpengolaan sumber daya bagi suatuorganisasi. Disiplin kerja pegawaiadalah merupakan modal yangpenting yang harus dimiliki olehPegawai Negeri Sipil sebabmenyangkut pemberian pelayananpublik. Dalam Peraturan PemerintahNomor 30 Tahun 1980 yang digantimenjadi Peraturan Pemerintah Nomor53 tahun 2010 Tentang Peraturandisiplin pegawai negeri telah diaturdengan jelas kewajiban yang harusditaati dan larangannya tidak bolehdilanggar, Namun ironisnya, kualitasetos kerja dan Disiplin Kerja Pegawaisecara umum masih tergolong rendahini disebabkan banyaknyapermasalahaan yang dihadapi olehpara Pegawai.Dinas PemberdayaanMasyarakat dan Desa (PMD) ProvinsiMaluku merupakan salah satu SatuanPerangkat Kerja Pemerintah DaerahProvinsi Maluku, mempunyai tugasmelaksanakan urusan pemerintahandi bidang Pemberdayaan Masyarakatdan Desa serta tugas pembantuanyang ditugaskan kepada daerahprovinsi sesuai prosedur danketentuan yang berlaku.Dalam satuan perangkat kerjapemerintah banyak yang harusdihadapi, yang menandakan belummaksimalnya penerapan disiplinpegawai dan pengawasan seperti yangsaya amati di Kantor DinasPemberdayaan Masyarakat dan Desa(PMD) Provinsi Maluku, yang ditandaidengan :1. Pegawai yang sering terlambatmasuk kantor akan berakibatpada masalah absen harian.2. Pegawai sering masuk keluarkantor tidak sesuai denganjam kerja.
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3. Pegawai memanfaatkan jamistirahat dengan kepentinganpribadi dengan menambahkanjam istirahat.4. Kurangnya pengawasansehingga berdampak padakurangnya disiplin  pegawaiyang menyebabkan rasakurang nyaman saat bekerja.Berdasarkan uraianpermasalahan tersebut turutmempengaruhi kinerja pegawai padaKantor Dinas PemberdayaanMasyarakat dan Desa (PMD) ProvinsiMaluku, yang ditandai dengan :1. Jumlah hasil pekerjaan yangdicapai belum sesuai target kerja.2. Waktu yang ditetapkan untukmerealisasikan pekerjaan yangditetapkan tidak sesuai dengantarget waktu yang ditetapkan,dimana waktu yang digunakanlebih lama dari target.3. Kualitas pekerjaan yang belumterjamin dan sebagainya.Berdasarkan latar belakang danindikasi-indikasi yang terjadi di DinasPemberdayaan Masyarakat dan Desa(PMD) Provinsi Maluku tersebut,peneliti berasumsi bahwa kinerjapegawai di Dinas PMD ProvinsiMaluku dapat dicapai secara maksimaljika menggunakan disiplin danpengawasan yang baik. Dengandemikian, menarik perhatian penelitiuntuk mengkaji lebih lanjut denganjudul penelitian. “Pengaruh Disiplin
Pegawai dan Pengawasan
Terhadap Kinerja Pegawai Pada
Dinas Pemberdayaan Masyarakat
dan Desa Provinsi Maluku”

2. TINJAUAN PUSTAKA
2.1. Konsep DisiplinDisiplin berasal dari bahasalatin Discere yang berarti belajar. Darikata ini timbul kata Disciplina yangberarti pengajaran atau pelatihan. Dansekarang kata disiplin mengalamiperkembangan makna dalam beberapapengertian. Pertama, disiplin diartikansebagai kepatuhan terhadap peratuaran(hukum) atau tunduk pada pengawasan,

dan pengendalian. Kedua disiplinsebagai latihan yang bertujuanmengembangkan diri agar dapatberperilaku tertib.Menurut Drs. Moekijat(1998:139) disiplin berasal dari katalatin yaitu: Discipline yang berarti latihanatau pendidikan kesopanan dankerohanian serta pengembangan tabiat.Hal ini menekankan pada bantuankepada pegawai untuk mengembangkansikap yang layak terhadap pekerjaannyadan merupakan cara pengawasan dalammembuat peranan dalam hubungannya.Menurut Sutrisno (2010:88),mengatakan disiplin kerja dapat dilihatsebagai sesuati yang besar manfaatnya,baik bagi kepentingan organisasimaupun bagi para karyawan. Bagiorganisasi adanya disiplin kerja akanmenjamin terpeliharanya tata tertib dankelancaran pelaksanaan tugas, sehinggadiperoleh hasil yang optimal. Adapunbagi karyawan akan diperoleh suasanakerja dalam melaksanakanpekerjaannya. Dengan demikian,karyawan dapat melaksanakan tugasnyadengan penuh kesadaran serta dapatmengembangkan tenaga dan pikirannyasemaksimal mungkin demi terwujudnyatujuan organisasi.
2.2 PegawaiDalam kamus besar BahasaIndonesia (2016:842) pegawai adalah“orang yang bekerja pada pemerintah(perusahaan;dsb) dan pegawai negeriadalah pegawai pemerintah yangberada diluar politik, bertugasmelaksanakan administrasipemerintah berdasarkan perundang-undangan yang telah ditetapkan”.Pegawai Negeri berdasarkan Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 43Tahun 1999 tentang perubahan atasUndang-Undang Nomor 5 tahun 2014Tentang Pokok-Pokok Kepegawaiandalam Pasolong (2011:152) adalahsetiap warga negara RepublikIndonesia yang telah memenuhi syaratyang ditentukan diangkat oleh pejabatyang berwenang dan diserahi tugasnegara laiinya dan digaji berdasarkanperundang-undangan yang berlaku.Dari pendapat di atas, maka dapat
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ditarik kesimpulan bahwa pegawaiadalah orang yang bekerja dalam suatuusaha baik swasta maupunpemerintahan dan diberi gaji atau upah.
2.2.1 Disiplin Kerja PegawaiDisiplin kerja pegawai negeri mutlakharus dijalankan dan ditegakan demitumbuh kembangnya suatu aparaturpemerintahan dalam mengamalkantugas dan tanggung jawab yang telahdipercayakan bangsa dan Negarakepada pegawai negeri oleh karena itusudah menjadi kewajiban setiappegawai untuk menegakan disiplin.Adapun Menurut Sedarmayanti(2014:381), disiplin pegawai adalahkondisi untuk melakukan koreksi ataumenghukum pegawai yang melanggarketentuan atau prosedur yang telahditetapkan organisasi. Disiplinmerupakan bentuk pengendalian agarpelaksanaan pekerjaan pegawai selaluberada dalam koridor peraturanperundang-undangan yang berlaku.Dari pendapat diatas disimpulkanbahwa disiplin pegawai adalah perilakuseseorang yang sesuai denganperaturan, prosedur kerja yang adaatau disiplin adalah sikap, tingkah laku,dan perbuatan yang sesuai denganperaturan dari organisasi baik tertulismaupun tidak tertulis.

2.2.2 Macam-macam Disiplin PegawaiTerdapat dua jenis bentuk disiplin,Menurut Mangkunegara (2016:129),mengatakan ada dua bentuk disiplindiantaranya yaitu:1. Disiplin PreventifDisiplin preventif adalah suatuupaya untuk menggerakan pegawaimengikuti dan mematuhi pedomankerja, aturan – aturan yang telahdigariskan oleh perusahaan.2. Disiplin KorektifDisiplin korektif adalah suatu upayamenggerakan pegawai dalammenyatukan suatu peraturan danmengarahkan untuk tetapmematuhi peraturan sesuai denganpedoman yang berlaku padaperusahaan.
2.2.3 Faktor-faktor yang mempengaruhi

Disiplin Kerja PegawaiMenurut Hasibuan (2013:194) ada 8

faktor yang mempengaruhi tingkatkedisiplinan, diantaranya :
a) Tujuan dan Kemampuan :Tujuan yang dicapai harusjelas dan ditetapkan secaraideal serta cukupmenantang bagi kemampuanpegawai.
b) Teladan Pimpinan : Teladanpimpinan sangat berperandalam menentukankedisiplinan pegawai karenapimpinan dijadikan teladandan panutan yang akan dicontoh oleh parabawahannya.
c) Balas Jasa : Balas jasa ikutmempengaruhi kedisiplinanseorang pegawai karenabalas jasa akan memberikankepuasan dan kecintaanpegawai terhadapperusahaan danpekerjaannya.
d) Keadilan : Sebuah keadilanyang dijadikan dasarkebijaksanaan dalampemberian balas Jasa atauhukuman akan menciptakansuatu kedisiplinan karyawanyang sangat baik.
e) Pengawasan Melekat(Waskat) : Pengawasanmelekat  adalah   tindakannyata   dan   paling   efektifdalam mewujudkankedisiplinan  karyawanperusahaan. Dengan waskatberarti atasan harus aktifdan langsung mengawasiperilaku,  moral, sikap,gairah kerja, dan prestasikerja bawahannya.
f) Sanksi hukuman : Sanksihukuman berperan pentingdalam memeliharakedisiplinan karyawan.Karena dengan adanyasanksi hukuman karyawanakan semakin takutmelanggar peraturan-peraturan perusahaan, sikapdan perilaku yangindisipliner karyawan akan
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berkurang.
g) Hubungan kemanusiaan :Hubungan kemanusiaanyang harmonis diantarasesama karyawan ikutmenciptakan kedisiplinanyang baik pada suatuperusahaan. Hubungan-hubungan itu baik bersifatvertikal maupun horizontalyang terdiri dari direct singelrelatioship, direct group,relationship, dan crossrelationship hendaknyaharmonis.

2.3 KONSEP PENGAWASAN
2.3.1 Pengertian PengawasanPengawasan merupakan fungsimanajemen yang juga mempunyaihubungan yang erat dengan fungsi-fungsi manajemen lainnya, terutamadengan fungsi perencanaan. Menurut(Busro, 2018) yang menyatakanbahwa pengawasan merupakanproses pengamatan pelaksanaanseluruh kegiatan organisasi untukmenjamin agar semua pekerjaan yangsedang dilakukan berjalan sesuaidengan rencana yang telahditentukan, metode tertentu, dantindakan perbaikan.Agar pelaksanaan pekerjaan dapatberjalan dengan baik makapengawasan dapat dilakukan denganberbagai cara seperti yang yangdisebutkan oleh Nawawi dalamKadarisman (2012 : 213):a.   Pengawasan melekat (Waskat),yang diartikan sebagai :1) proses pemantauan,pemeriksaan dan evaluasi olehpimpinan unit/organisasikerja terhadap fungsi semuakomponen dalammelaksanakan pekerjaan dilingkungan suatu organisasinonprofit;2) pengawasan melekat(Waskat), yang diartikansebagai proses pemantauan,pemeriksaan, dan evaluasioleh pimpinan unit/ organisasikerja terhadappendayagunaan semua

sumberdaya, untukmengetahui kelemahan/kekurangan dan kelebihan/kebaikan, yang dapatdigunakan untukpengembangan unit/organisasi kerja di masadepan.
a. Pengawasan fungsional (Wasnal)adalah proses pemantauan,pemerikasaan, dan evaluasi olehaparatur pengawasan dalamsistem pemerintahan yang fungsidan tugas pokoknya khusus dibidang pengawasan.
b. Pengawasan masyarakat(Wasmas), adalah setiappengaduan, kritik, saran,pertanyaan, dan lain-lain yangdisampaikan anggota masyarakatmengenai pelaksanaan pekerjaanoleh unit/ organisasi kerjanonprofit di bidang pemerintahandalam melaksanakan tugaspokoknya memberikanpelayanan umum (public service)dan pembangunan untukkepentingan kehidupanbermasyarakat, berbangsa, danbernegara.

2.4 Kinerja Pegawai
2.4.1 Pengertian KinerjaKinerja pegawai adalah hasilkerja perseorangan dalam suatuorganisasi. Sedangkan kinerjaorganisasi adalah totalitas hasil kerjayang dicapai suatu organisasi. Kinerjapegawai dan kinerja organisasimemiliki keterkaitan yang sangat erat.Tercapainya tujuan organisasi tidakbisa dilepaskan dari sumber daya yangdimiliki oleh organisasi yangdigerakkan atau dijalankan olehpegawai yang berperan aktif sebagaipelaku dalam upaya mencapai tujuanorganisasi tersebut. Menurut Mathisdan Jackson (2006:44), kinerja padadasarnya adalah apa yang dilakukanatau tidak dilakukan oleh pegawai.Kinerja pegawai adalah yangmempengaruhi seberapa banyakmereka memberi kontribusi kepadaorganisasi.
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2.4.2 Penilaian Kinerja PegawaiMetode penilaian kinerjamenjadi penting diperhatikan,mengingat bagus tidaknya penilaiankinerja yang dilakukan akandipengaruhi oleh tepat tidaknyametode penilaian yang dipilih dandiimplementasikan. Menurut Bangun(2012:231), menjelaskan bahwapenilaian kinerja adalah proses yangdilaukan untuk mengevaluasi ataumenilai keberhasilan karyawan dalammelaksanakan tugasnya. Penilaiandapat dilakukan denganmembandingkan hasil kerja yangdicapai karyawan dengan standarpekerjaan. Bila hasil kerja yangdiperoleh sampai atau melebihistandar perkerjaan dapat dikatakankinerja seorang karyawan termasukpada kategori baik. Demikiansebaliknya, seorang karyawanyanghasil perkerjaannya tidakmencapai standar perkerjaantermasuk pada kinerja yang tidak baikatau bekinerja rendah.Penilaian kinerja dapat ditinjauke dalam jumlah dan kualitasperkerjaan yang diselesaikankaryawan pada periode tertentu.Kinerja seorang karyawan dapatdinilai berdasarkan jumlahperkerjaan yang diselesaikan dalambatas watu tertentu. Karyawan yangdapat menyelesaikan pekerjaandalam jumlah yang melampai standarpekerjaan dinilai dengan kinerja yangbaik. Demikian juga, hasil pekerjaanyang kualiatasnya melebihi daristandar pekerjaan dapat dinilaidengan kinerja baik.
2.4.3 Mengukur Kinerja PegawaiStandar pekerjaan dapatditentukan dari sisi suatupekerjaan, dapat dijadikan sebagaidasar penilaian setiap pekerjaan.Untuk memudahkan penilaiankinerja karyawan, standarpekerjaan harus dapat diukur dandipahami secara jelas. Suatupekerjaan dapat diukur melaluidimensi-dimensi diantaranyamenurut Bangun (2012:232)pengukuran kinerja diantaranya:

a) Jumlah pekerjaan : Dimensi inimenunjukan jumlah pekerjanyang dihasilkan individu ataukelompok sebagai persyaratanyang menjadi standar pekerjaan.Setiap pekerjaan memilikipersyaratan yang berbedasehingga menuntut karyawanharus memenuhi syarat tersebutbaik pengetahuan,  keterampilan,maupun kemampuan yang sesuai.b) Kualitas pekerjaan : Setiapkaryawan dalam perusahaanharus memenuhi persyaratantertentu untuk dapatmenghasilkan pekerjaan sesuaikualitas yang dituntut suatupekerjaan tertentuc) Ketepatan waktu : Setiappekerjaan memiliki karakteristikyang berbeda, untuk jenispekerjaan tertentu diselesaikantepat waktu, karena memilikiketergantungan atas pekerjaanlainnya.d) Kehadiran : Suatu jenis pekerjaantertentu menuntut kehadirankaryawan dalam mengerjakannyasesuai waktu yang ditentukan.e) Kemampuan kerjasama : Tidaksemua pekerjaan dapat diselesaikanoleh satu karyawan saja. Untuk jenispekerjaan tertentu mungkin harusdiselesaikann oleh dua orangkaryawan atau lebih, sehinggamembutuhkan kerjasama antarkaryawaan sangat dibutuhkan.
2.4.4 Indikator KinerjaAdapun hal-hal yang perludiperhatikan dalam menentukanindikator kinerja, yaitu: (1) spesifikdan jelas, (2) dapat terukur secaraobjektif baik yang bersifat kualitatifmaupun kuantitatif, (3) dapatmenunjukkan pencapaian keluaran,hasil, manfaat dan dampak, (4) haruscukup fleksibel dan sensitif terhadapperubahan, dan (5) efektif yaitu dapatdikumpulkan, diolah dan dianalisisdatanya secara efesien dan efektif.
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2.4.5 Faktor-faktor yang mempengaruhi
KinerjaFaktor-faktor yang mempengaruhikinerja suatu organisasi dapatdijelaskan sebagai berikut :Kemampuan, Kemauan, Energ,Teknologi , Kompensasi , KejelasanTujuan, Keamanan.

3. METODE PENELITIANPenelitian ini di desain denganmenggunakan jenis penelitiankuantitatif. Penelitian denganpendekatan kuantitatif menekankananalisisnya pada data nomerik (angka-angka) yang diolah dengan metodestatistik, dengan metode kuantitatifakan diperoleh signifikasi perbedaankelompok atas signifikasi hubunganantara variabel yang diteliti(Tehubizuluw dan Rahawarin,2014:75). Penelitian ini dilakukan dikantor Dinas Pemberdayaan Masyarakatdan Desa Provinsi Maluku. Adapununtuk memperoleh data yang

menunjang dalam penelitian ini makapenulis menggunakan Observasi danKuesioner (Angket),  PengujianInstrumen. Metode penarikan sampelyang peneliti gunakan adalah teknikpenarikan sampel Random Sampling.
4. HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1. Hasil Analisis Data/Hasil

Penelitian
4.1.1 Karakteristik RespondenKarakteristik respondenmerupakan kumpulan informasiumum dariorang- orang yang terlibatlangsung dalam pengisian keusionerpenelitian. Terdapat 41 (empat puluhsatu) responden yang terlibat.Responden yang terlibat merupakanPegawai Negeri Sipil (PNS) danPegawai Honorer yang terdiri dariberbagai latar belakang tugas danperan di Dinas PemberdayaanMasyarakat dan Desa Provinsi Maluku.Berikut ini tabel data karakteristikreponden:

Tabel 1 Responden berdasarkan Pendidikan terakhir
NO. Pendidikan Terakhir Jumlah Presentase (%)1. SD/Sederajat - 0%2. SMP/Sederajat - 0%3. SMA/Sederajat 2 5%4. D3 1 2%5. S1 20 49%6. S2 18 44%7. S3 - 0%TOTAL 41 100%

Sumber : data primer diolah
2023Tabel 1 di atas menunjukkaninformasi responden ditinjauberdasarkan pendidikan terakhirresponden. Terlihat pendidikanterakhir responden denganpresentase tertinggi adalah S1 yaitu

sebesar 49%, diikuti lulusan S2 yaitusebesar 44%, diikuti lulusan SMAyaitu sebesar 5%. Sementarapendidikan terakhir denganpresentase yang paling rendah adalahD3 yang mempunyai presentase
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sebesar 2%. Dari latar belakangresponden kita bisa melihat bahwaresponden yang mengisi kuesioner mampu memahami butir-butirpernyataan dalam kuesioner.
Tabel 2 Karakteristik responden berdasarkan umur/usia

NO. Umur (tahun) Jumlah Persentase (%)1. 10-20 - 0%2. 21-30 14 35%3. 31-40 7 17%4. 41-50 10 24%5. 51-60 10 24%TOTAL 41 100%Sumber : data primer diolah 2023Dari tabel 2 di atasmenampilkan jumlah umur danpresentase umur respondenpenelitian. Dapat ditunjukkan bahwapresentase tertinggi dalam tabeltersebut yaitu presentase denganrange umur antara 21-30yaitu sebesar35% (14 orang), diikuti dengan rangeantara umur 41-50 sebesar 24 % (10orang) bersamaan dengan range

antara umur 51-60 sebesar 24 % (10orang). Sementara presentase yangpaling rendah berada pada rangeumur antara 31-40 yaitu sebesar 17%(7 orang). Dari hasil data tersebut,dapat disimpulkan bahwa respondendapat memahami kuesioner yang diisiserta mampu memaknai sebuahpernyataan-pernyataan kuesionerpenelitian dengan baik.
Tabel 3 Karakteristik responden berdasarkan Jenis Pegawai

NO. Jenis Pegawai Jumlah Persentase (%)1. PNS 28 68%2. Honorer 13 32%TOTAL 41 100%Sumber : data primer diolah 2023Dari tabel 3 di atasmenampilkan jumlah jenispegawai dan presentase jenispegawai responden penelitian.Dapat ditunjukkan bahwapresentase tertinggi dalamtabel tersebut yaitu presentasepegawai PNS yaitu sebesar 68%(28 orang), Sementara jenispegawai dengan presentaseyang paling rendah adalahpegawai Honorer yang

mempunyai presentase sebesar32% (13 orang).
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Tabel 4 Karakteristik responden berdasarkan lama masa kerja
NO. Masa Kerja (Tahun) Jumlah Persentase (%)1. 1-5 10 24%2. 6-10 9 22%3. 11-15 8 20%4. 16-20 3 7%5. 21-25 3 7%6. 26-30 7 17%7. 31-35 1 3%TOTAL 41 100%Sumber : data primer diolah 2023Tabel 4 di atas menunjukkankarakteristik respondenberdasarkan lama masa kerja sertapresentase. Dapat ditunjukandalam tabel tersebut bahwa yangmemiliki presentase paling tingggiadalah range lama masa kerjaantara 1-5 tahun denganpresentase sebesar 24% (10orang), diikuti dengan range antara6-10 tahun sebesar 22% (9 orang),range antara 11-15 tahun sebesar20% (8 orang), range antara 26-30tahun sebesar 17% (7 orang),range antara 16-20 tahun dan 21-25 tahun sebesar 7% (3 orang).Sementara yang terendah adalahrange lama masa kerja antara 31-35 tahun dengan presentasesebesar 3% (1 orang). Sehinggadapat disimpulkan bahwa yangmengisi kuesioner merupakanorang-orang yang sudahberpengalaman dan mengertidengan situasi yang ada DinasPemberdayaan Masyarakat dan DesaProvinsi Maluku, sehinggapengisian keusioner dipastikanbenar dan sesuai dengan keadaandi lapangan.

4.1.2    Uji Validitas dan Reliabilitas
a. Uji ValiditasPengujian validitas padainstumen dalam penelitian inidilakukan dengan menguji 41sampel, pengujian menggunakanmetode Pearson Coleration

Product Moment. Pada metode inimengkolerasikan setiap butirpernyataan yang ada dengan skortotal. Pernyataan akan dianggapvalid apabila memiliki nilaikoefisien kolerasi diatas nilaitabel. Nilai tabel koefisienkolerasi pada derajat bebas(db)=n-2. Pada penelitian inijumlah responden pada ujivaliditas (n=41), sehingga db=41-2= 39, dengan demikiantingkat signifikan yangdigunakan alpha 5%. R tabelyang digunakan yaitu 0,308,maka validitas suatu instrumentdapat dikatakan valid atautidaknya jika R hitung lebih besardari R tabel. Adapun untukmelihat signifikan atau tidaknyasuatu instrument tersebut makanilai signifikan instrument tidaklebih besar dari 0,05. Berikutdibawah ini dapat dilihat tabelhasil uji validitas.
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Tabel 5  Hasil Uji Validitas
Variabel Pernyataan rhitung rtabel Keterangan

Disiplin Pegawai (X1)
X1.1 0,852 0,308 ValidX1.2 0,807 0,308 ValidX1.3 0,717 0,308 ValidX1.4 0,913 0,308 ValidX1.5 0,769 0,308 ValidX1.6 0,833 0,308 Valid

Pengawasan (X2)
X2.1 0,774 0,308 ValidX2.2 0,716 0,308 ValidX2.3 0,745 0,308 ValidX2.4 0,784 0,308 ValidX2.5 0,606 0,308 ValidX2.6 0,681 0,308 Valid

Kinerja Pegawai (Y)
Y1.1 0,822 0,308 ValidY1.2 0,799 0,308 ValidY1.3 0,846 0,308 ValidY1.4 0,817 0,308 ValidY1.5 0,781 0,308 ValidY1.6 0,773 0,308 Valid

Sumber: Data diolah SPSS dan Ms. Axcel, 2023.Berdasarkan hasil pengujianvaliditas pada tabel  di atas dapatdilihat bahwa seluruh itempernyataan yang digunakan dalampenelitian ini untuk mengukur disiplinpegawai, pengawasan dan kinerjapegawai. Salah satu cara agar dapatmengetahui pernyataan valid dantidak valid yaitu dengan melihat nilairhitung dan rtabel, jika nilai rhitung> rtabelmaka pernyataannya dapat dikatakanvalid. Berdasarkan tabel diatas dapatdilihat bahwa semua pernyataandikatakan valid karena semua nilairhitung lebih besar dari nilai rtabel ,

sehingga semua pernyataan dapatdigunakan dalam kuesionerpenelitian.
b. Uji ReliabilitasJika suatu alat pengukurandinyatakan valid, maka tahapselanjutnya adalah mengukur tahapreliabilitas dari alat pengukuran. Ujireliabilitas digunakan untuk mengukurkonsisten atau tidaknya suatukuesioner dalam penelitian yangdigunakan untuk mengukur pengaruhvariabel bebas (disiplin pegawai danpengawasan) terhadap varibelterikatnya (kinerja pegawai) denganmenggunakan nilai Cronbach’s Alpha.

Tabel 6 Hasil Uji Reliabilitas
Variabel Cronbach’s Alpha KeteranganDisiplin Pegawai (X1) 0,897 ReliabelPengawasan (X2) 0,804 ReliabelKinerja Pegawai (Y) 0,892 Reliabel

Sumber: Data diolah peneliti, 2023.Berdasarkan tabel diatasdapat dilihat bahwa nilai
Cronbach’s Alpha variabel disiplinpegawai, pengawasan dan kinerjapegawai masing-masing sebesar

0,897, 0,804 dan 0,892 . Jika nilai
Cronbach’s Alpha > 0.60 makavariabel yang digunakan reliabel.Akan tetapi jika nilai Cronbach’s
Alpha < 0.60, maka variabel yang
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digunakan tidak reliabel. Adapunhasil yang didapatkan yaitusemua nilai Cronbach’s Alpha >0.60, sehingga dapat disimpulkanbahwa semua varibel reliabelatau layak digunakan untukmenjadi alat ukur kuesionerdalam penelitian.
c. Analisis Statistik DeskriptifAnalisis Statistik Deskriptif

memberikan gambaran awaltentang variabel penelitian dandigunakan untuk mengetahuikarakteristik sampel yangdigunakan dalam penelitian ini.Tabel dibawah ini akanmenunjukan statistik deskriptifvariabel-variabel yang terdapatpada permodelan penelitian ini.
Tabel 7 Hasil Uji Statistik Deskriptif

Descriptive StatisticsN Minimum Maximum Mean Std.DeviationDisiplin Pegawai(X1) 41 17 24 20,95 2,598Pengawasan (X2) 41 16 24 20,12 2,451Kinerja Pegawai(Y) 41 17 24 20,63 2,537Valid N (listwise) 41
Sumber: Data diolah SPSS versi 26, 2023.Berdasarkan table 7, dapatdiketahui bahwa jumlah sampel dalampenelitian ini adalah 41 sampel.Berdasarkan hasil uji statistic deskriptifdapat di ketahui gambaran dari masing-masing variabel sebagai berikut:1. Berdasarkan hasil uji statisticdeskriptif disiplin pegawaimemiliki nilai minimum sebesar 17dan nilai maksimum sebesar 24.Sementara nilai mean sebesar20,95. dengan standar deviasisebesar 2,598.2. Berdasarkan hasil uji statisticdeskriptif pengawasan memilikinilai minimum sebesar 16 dan nilaimaksimum sebesar 24. Sementaranilai mean sebesar 20,12 . denganstandar deviasi sebesar 2,451.3. Adapun berdasarkan hasil ujistatistic deskriptif kinerjapegawaimemiliki nilai minimum sebesar 17dan nilai maksimum sebesar 24.Sementara nilai mean sebesar20,63. dengan standar deviasisebesar 2,537.

d. Uji Asumsi Klasik
1. Uji NormalitasUji normalitas adalah uji yangdigunakan untuk melihat apakahnilai residual berdistribusi normalatau tidak. Model regresi yang baikadalah memiliki nilai residual yangterdistribusi normal. Pengujiannormalitas pada penelitian inimenggunakan grafik normal P-P Plot

Of Regression Standardized Residualyang dihasilkan dari software SPSS,berikut grafik normal yangdidapatkan :
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Gambar 1 Grafik Uji Normalitas

Gambar 1 di atasmenunjukkan bahwa data-datadalam penelitian ini mendekatinormal atau dengan kata laintitik-titik penyebarannyamengikuti arah garis diagonaldan tidak menyebar luassehingga tidak melanggarasumsi uji kenormalan. Hal iniberarti model regresi padapenelitian ini berdistribusinormal atau mendekati normal,sehingga layak digunakan untukmemprediksi variabeldependen terhadap variabelindependennya.
a. Uji MultikolonieritasPengujianmultikolonieritas diperlukanbertujuan untuk mengetahuiapakah ada tidaknya variabelindependen yang memilikikemiripan antar variabel

independen dalam suatu model.Adapun untuk mengetahuiadanya multikolonieritas ujiyang dapat digunakan adalah uji
Variance Inlation Factor (VIF)
Centered. VIF merupakan salahsatu statistik yang dapatdigunakan untuk mendeteksigejala multikolinear(multicollinearity, collinearity)pada analsiis regresi yangsedang kita susun. VIF tidak lainadalah mengukur keeratanhubungan antar variabel bebas,atau X. Jika Tolerance > 0,1 danVIF < 10, maka tidak terjadimultikolinieritas. Model regresiyang baik seharusnya tidakterjadi korelasi antar variabelindependent, dapat dilihatdibawah ini adalah tabel ujimultikolonieritas sebagaiberikut;
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Tabel 8 Uji Multikolonieritas
Coefficientsa

Model
UnstandardizedCoefficients

StandardizedCoefficients t Sig.
CollinearityStatisticsB Std.Error Beta Tolerance VIF1 (Constant) ,964 2,032 ,474 ,638

DisiplinPegawai ,520 ,103 ,532 5,068 ,000 ,679 1,472Pengawasan ,436 ,109 ,421 4,009 ,000 ,679 1,472a. Dependent Variable: Kinerja Pegawai
Sumber: Data diolah SPSS Versi 26,2023Berdasarkan hasil ujimultikolonieritas nilai tolerancedan VIF yang diperoleh dari nilait X1 adalah 0,532 dan nilai VIFyaitu 1,472, Adapun nilaitoleran X2 yaitu 0,421 dan VIF1,427. Dimana syarat tidakterjadinya multikolonieritasadalah nilai tolerance > 0,1 dannilai VIF < 10, dengan demikianmodel diatas telah terbebas dariadanya multikolonieritassehingga dapat dilanjutkan ketahap pengujian selanjutnya.

b. Uji HeteroskedastistasHeteroskedastisitas dilakukanuntuk mengetahui apakah dalamsebuah permodelan suatu regresiterjadi ketidaksamaan variance dariresidual dari satu pengamatan ke

pengamatan lainnya. Jika suatupengamatan variance dari residualsatu pengamatan ke pengamatanlainnya tetap, maka disebut denganhomokedastisitas dan jikasebaliknya maka terjadiheteroskedastisitas. Suatu modeldikatakan baik jika model tersebuthomokedastisitas bukanheteroskedastisitas(Sugiyono:2013). Adapun agar bisamendeteksi ada atau tidaknya suatuheteroskedastisitas maka bisa dilihatmelalui grafik scatterplot antara nilaiprediksi variabel dependen yaituZPRED dengan SRESID atau residual.Pada penelitian ini penelitimenggunakan uji Scatterplot dan ujiGlejer. Dapat dilihat dibawah inimerupakan gambar hasil ujiheteroskedasitas :
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Gambar 2 Uji Scatterplot

Sumber:
Data

diolah
SPSS
Versi

26,2023

Berdasarkan gambardiatas keputusan dapatdiberikan apabila tidakterjadinya gejalaheterokedastisitas yaitupertama, titik-titik menyebardiatas dan dibawah ataudisekitar angka nol. Kedua,titik-titik tidak mengumpulhanya diatas ataupun hanyadibawah saja. Ketiga,penyebaran pada titik-titik tidak boleh membentuk

pola bergelombang, melebarkemudian menyempit danmelebar kembali. Maka dengandemikian model diatas dapatdiberikan kesimpulan tidakmengalami gejalaheterokedastisitas. Selainmenggunakan uji scatterplot,dapat dilihat pada tabeldibawah ini hasil uji glejersebagai berikut :
Tabel 9 Uji Glejer

Coefficientsa

Model UnstandardizedCoefficients StandardizedCoefficients t Sig.B Std. Error Beta1 (Constant) 1.998 1.136 1.759 .087Disiplin Pegawai .217 .057 .593 1.791 .071Pengawasan -.277 .062 -.706 -1.510 .090a. Dependent Variable: Kinerja Pegawai
Sumber: Data diolah SPSS Versi 26,2023
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Berdasarkan Tabel di atas,dapat dilihat nilai p-value semuavariabel bebas masing-masingsebesar 0.071 dan 0.090berdasarkan kriteria keputusannyaapabila nilai p-value > 0.05 makatidak terjadi masalahheteroskedastisitas. Sehinggakesimpulan yang diperoleh adalahvarian dari residual bersifathomogen atau tidak terjadiheteroskedastisitas.
c. Uji Autokorelasi

Uji autokorelasi bertujuanuntuk menguji apakah dalam suatumodel regresi linear bergandaterdapat korelasi antara kesalahanpengganggu (residual) pada periodet dengan residual periode t-1(sebelumnya). Model regresi yangbaik adalah yang bebas dariautokorelasi, hal tersebut dapatdideteksi dengan uji Durbin-Watson(DW test) dengan ketentuan sebagaiberikut jika dU < D W < 4-Du, makatidak terjadi autokorelasi. Berikut inidapat dilihat tabel uji autokolerasisebagai berikut :
Tabel 10 Uji Autokorelasi

Model SummarybModel R R Square Adjusted RSquare Std. Error ofthe Estimate Durbin-Watson1 .843a .710 .695 1.401 2.304a. Predictors: (Constant), Pengawasan, Disiplin Pegawaib. Dependent Variable: Kinerja Pegawai
Sumber: Data diolah SPSS Versi 26,2023Berdasarkan tabel diatas Hasilperhitungan uji autokorelasi dariveriabel-variabel bebas menunjukkanNilai Durbin Watson pada model

summary adalah sebesar 2,304. Nilaiakan di bandingkan dengan nilai tabel
Durbin Watson (DW) sig 5% denganjumlah data 41 (n) dan jumlahVariabel independent adalah 2 (K-2).sehingga nilai dU=1,6031, dandL=1,3992   jadi karena dU =1,6031<DW = 2,304 < 4-DU = 2,3969 dari hasiltersebut menunjukkan bahwa tidakterdapat autokorelasi.

d. Analisis Regresi Linear Berganda

Faktor-faktor yangmempengaruhi kinerja pegawai padaDinas Pemberdayaan Masyarakat danDesa Provinsi Maluku dapat dilihatdari analisis regresi berganda.Analisis regresi berganda adalahsuatu teknik yang bertujuan untukmengetahui hubungan dari suatuvariabel bebas (independen) danvariabel terikat (dependen). Analisisberganda digunakan untukmengetahui bagaimana variabeldependen dapat diprediksi melaluivariabel independen atau prediktor,secara partial maupun secarasimultan.
Tabel 11 Hasil Uji Regresi linear berganda

Model UnstandardizedCoefficients StandardizedCoefficients t Sig.B Std. Error Beta1 (Constant) .946 2.060 .459 .649DisiplinPegawai .522 .104 .535 5.031 .000Pengawasan .435 .112 .415 3.902 .000a. Dependent Variable: Kinerja Pegawai
Sumber: Data diolah peneliti, (2023)
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Pada tabel di atas dapatdijelaskan tentang persamaanregresi linear berganda padapenelitian ini. Adapun rumuspersamaan regresi dalampenelitian ini adalah sebagaiberikut:= + + ++= 0,946− 0,522+ 0,435 +Persamaan regresi di atas dapatdijelaskan sebagai berikut :a. Nilai konstanta sebesar0,946 menunjukkanbahwa jika variabeldisiplin pegawai danpengawasan sama dengannol maka variabel kinerjapegawai bernilai 0,946data asumsi hal hal lainkonstan.b. Koefisien regresi variabeldisiplin pegawai sebesar0,522 menunjukkanbahwa apabila variabeldisiplin pegawai

mengalami peningkatansebesar satu-satuan,maka variabel kinerjapegawai meningkatsebesar 0,522. Satuandengan asumsi hal hal lainbersifat konstan.c. Koefisien regresi variabelpengawasan sebesar0,435 menunjukkanbahwa apabila variabelpengawasan mengalamipeningkatan sebesar satu-satuan, maka variabelkinerja pegawaimeningkat sebesar 0,435.Satuan dengan asumsi halhal lain bersifat konstan.
e. Uji Determinasi (R2)Koefisien determinasi bertujuanuntuk mengukur seberapa besarpresentase pengaruh variabelindependen terhadap variabeldependen dalam satuan persendalam sebuah model regresipenelitian. Hasil uji koefisiendeterminasi adalah sebagaiberikut:

Tabel 12 Hasil Uji Determinasi
Koefisien DeterminasiModel R R Square Adjusted RSquare Std. Error ofthe Estimate1 .843a .710 .695 1.401

Sumber: Data diolah SPSS Versi 26,2023Berdasarkan hasil outputdiatas, dapat dilihat nilai R Squaresebesar 0,710 (71%), artinyavariabel kinerja pegawaidipengaruhi oleh variabel-variabelbebas yang diteliti. Sedangkan 29%lainnya dipengaruhi oleh faktorlain diluar penelitian.
f. Uji Signifikan parameter

Individul (Uji-T)Pengujian signifikan parameterindividual atau yang biasa disebutuji partial (Uji-t) digunakan untukmengetahui besarnya pengaruhdari variabel independen secaraparsial terhadap variabeldependen. Hasil dari uji t dapat

dilihat pada tabel Uji t. Uji t-testini pada dasarnya untukmenunjukkan seberapa jauhpengaruh satu variabel penjelasatau independent jika secaraindividual dalam menerangkanvariasi variabel dependen.Kriteria pengambilan keputusandilakukan dengan tingkatsignifikansi 0,05 maka hipotesisdinyatakan diterima, jika nilaisignifikan kurang dari 0,05 atau Thitung lebih dari T tabel makaterdapat pengaruh. Berikut dapatdilihat tabel hasil uji-t disiplinpegawai dan pengawasan terhadapkinerja pegawai dibawah ini:
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Tabel 13 Hasil Uji-t Disiplin Pegawai terhadap Kinerja Pegawai
Coefficientsa

Model
UnstandardizedCoefficients StandardizedCoefficients T Sig.B Std.Error Beta1 (Constant) 4,855 2,102 2,309 ,026DisiplinPegawai ,753 ,100 ,771 7,561 ,000a. Dependent Variable: Kinera Pegawai

Sumber: Data diolah SPSS Versi 26, 2023.Sesuai dengan tabel 13 hasiluji-t parsial menunjukkan hasilsignifikansi pengaruh disiplinpegawai (X1) terhadap kinerjapegawai (Y) adalah 0,000 kurangdari 0,05. dan nilai T hitung 7,561

lebih besar dari nilai T tabel yaitu2,020. Maka dengan demikian H1diterima. Artinya terdapat pengaruhdisiplin pegawai terhadap kinerjapegawai secara signifikan.
Tabel 14 Hasil Uji-t Pengawasan terhadap Kinerja Pegawai

Coefficientsa

Model
UnstandardizedCoefficients StandardizedCoefficients t Sig.B Std.Error Beta1 (Constant) 5,453 2,363 2,307 ,026Pengawasan ,755 ,117 ,719 6,469 ,000a. Dependent Variable: Kinerja Pegawai

Sumber: Data diolah SPSS Versi 26, 2023.Sesuai dengan tabel 4.4.7.2hasil uji-t parsial menunjukkan hasilsignifikansi pengaruh pengawasan(X2) terhadap Kinerja Pegawai (Y)adalah 0,000 kurang dari 0,05. dannilai T hitung 6,469 lebih besar darinilai T tabel yaitu 2,020. maka H2diterima. Artinya terdapat pengaruhdisiplin pegawai terhadap kinerjapegawai secara signifikan.
g. Uji Simultan (Uji-F)Uji Simultan (Uji-F) atau ANOVAdigunakan untuk pengujian lebih

dari dua sampel. Uji F digunakanuntuk menguji hubungan semuavariabel independen terhadapvariabel dependen secara simultan(bersama-sama). Pengujian ini untukmengetahui apakan variabelindependen berpengaruh signifikansecara bersama-sama atau tidakterhadap variabel dependen. Dalampenelitian ini menggunakan tarafnyata (tingkat kepercaayaan) 5%(0,05).
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Tabel 15 Hasil Uji F
ANOVAaModel Sum ofSquares df MeanSquare F Sig.1 Regression 182,956 2 91,478 46,625 ,000bResidual 74,556 38 1,962Total 257,512 40a. Dependent Variable: Kinerja Pegawaib. Predictors: (Constant), Disiplin Pegawai, Pengawasan

Sumber: Data diolah SPSS Versi 26, 2023.Berdasarkan tabel 4.4.8 diatas hasil regresi data series.Diketahui nilai Fhitung sebesar46,625  dan nilai Ftabel sebesar3,244 sehingga nilai Fhitung(46,625) > Ftabel (3,244) dan nilai
Sig (0,000) < (0.05) makatolak H0. Sehingga dapatdisimpulkan bahwa minimalada satu variabel bebas (disiplinpegawai dan pengawasan)berpengaruh positif dansignifikan terhadap variabelterikat (kinerja pegawai).

h. Uji Koefisien Korelasi (R)

Uji korelasi bertujuan untukmengetahui tingkat keeratan antaravariabel yang dinyatakan dengankoefisien kolerasi (R), dengan ujikolerasi maka kita dapat mengetahuiapakah jenis hubungan variabel Xdan Y bersifat Positif atau Negatif.Pengambilan keputusan dapatdilihat melalui nilai signifikasi, jikanilai signifikan kurang dari 0,05maka terdapat hubungan atauadanya korelasi antara variabel Xterhadap Y. jika nilai signifikasi lebihdari 0,05 maka tidak ada hubunganantara variabel X terhadap Y.
Tabel 16  Hasil Uji Koefisien korelasi

CorrelationsDisiplinPegawai Pengawasan KinerjaPegawaiDisiplinPegawai Pearson Correlation 1 ,570** ,771**Sig. (2-tailed) ,000 ,000N 41 41 41Pengawasan Pearson Correlation ,570** 1 ,719**Sig. (2-tailed) ,000 ,000N 41 41 41KinerjaPegawai Pearson Correlation ,771** ,719** 1Sig. (2-tailed) ,000 ,000N 41 41 41**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
Sumber: Data diolah SPSS Versi 26, 2023.Dapat kita lihat dari tabeldiatas bahwa untuk disiplinpegawai dan pengawasanmemiliki nilai signifikansinyayaitu 0,000 karena nilaisignifikannya kurang dari 0,05maka kedua hubungan iniadalah ada hubungan atauberkolerasi dengan kinerjapegawai. Dari tabel diatas juga

kita dapat mengetahui bahwabentuk hubungan dari disiplinpegawai dan pengawasan terhadapkinerja pegawai yaitu bentukhubungannya adalah positif,dan jika dilihat dari hubungan
pearson correlation derajathubungannya memiliki nilaikolerasi sempurna. Artinyasemakin tinggi disiplin pegawaidan pengawasan maka akan



Majalah Ilmiah FISIP UNTAG Semarang, volume 19. No 2 Oktober 2022

93

semakin tinggi pula kinerjapegawai.
4.5  PembahasanSetelah melakukan berbagaipengolahan data danmenganalisis terhadap datayang telah diperoleh, penulisdapat memberi gambaranterkait variabel bebas yangterdiri dari Disiplin pegawai(X1) dan Pengawasan (X2) danterikat yaitu Kinerja pegawai(Y). Maka didapatkan beberapahasil yaitu, hasil pengujian yangtelah diolah oleh penelitimenggunakan SPSS versi 26didapatkan hasil pengujianvaliditas dan reliabilitasinstrument dengan semua itemdapat dinyatakan valid danreliabel. Hasil pengujiananalisis deskriptif didapatkandata nilai rata-rata skor untukvariabel Disiplin pegawai (X1)sebesar 20,95dan untuk variabelPengawasan (X2) yaitu 20,12.Adapun untuk nilai rata-ratavariabel Kinerja pegawai yaitu20,63. Maka dengan demikiansebagian besar respondensetuju atau sangat setujudengan setiap indikator padavariabel X dan Y.Pada analisis regresi yangtelah dilakukan sebelumnyaterkait pengujian-pengujianasumsi klasik yang diperlukanuntuk melihat kenormalan daridistribusi data yang ada untukdapat mengetahui apakah hasildari estimasi regresi yang telahdilakukan bebas dari adanyagejala multikolinearitas,heterokedastisitas, dan gejalaautokorelasi. Dari hasilpengujian didapatkan hasil databahwa tidak ada gejalamultikolinearitas, gejalaheterokedastisitas, dan gejalaautokorelasi serta padapendistribusian datanyanormal.

Adapun dari hasil ujihipotesis dalam penelitian inimaka Disiplin pegawai danPengawasan berpengaruhterhadap Kinerja pegawai baiksecara parsial dengansumbangat efektif X1 sebesar0,753 atau 75,3% dan X2sebesar 0,755 atau 75,5%. Hasilpenelitian ini dapatmemberikan gambaran bahwaagar dapat meningkatkanKinerja pegawai, maka faktorDisiplin pegawai danPengawasan berpengaruhsecara signifikan terhadapKinerja pegawai.Pada variabel Disiplinpegawai (X1) dan Pengawasan(X2) mempunyai nilai Rsignifikannya yaitu 0,000karena nilai signifikannyakurang dari 0,05 maka keduahubungan ini adalah adahubungan atau berkolerasidengan Kinerja pegawai. Daritabel R juga kita dapatmengetahui bahwa bentukhubungan dari Disiplin pegawaidan Pengawasan terhadapKinerja pegawai yaitu bentukhubungannya adalah positif,dan jika dilihat dari hubungan
pearson correlation derajathubungannya memiliki nilaikolerasi sempurna. Artinyasemakin tinggi Disiplin pegawaidan Pengawasan maka akansemakin tinggi pula Kinerjapegawai.Secara uji determinasinilai R Square sebesar 0,710atau 71,0% Maka dapatdisimpulkan bahwa pengaruhDisiplin pegawai danpengawasan sebesar 71,%.Artinya variabel Kinerjapegawai dipengaruhi olehvariabel-variabel bebas yangditeliti. Sedangkan 29%  lainnyadipengaruhi oleh faktor laindiluar penelitian.Secara simultan variabel
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Disiplin pegawai (X1) danPengawasan (X2) berpengaruhterhadap Kinerja pegawaisecara signifikan, dengandemikian untuk meningkatkanKinerja pegawai maka Disiplinpegawai dan Pengawasanberpengaruh terhadappeningkatan Kinerja pegawaipada Dinas PemberdayaanMasyarakat dan Desa ProvinsiMaluku.Hasil pengujian koefisienkorelasi maka dapat diketahuibahwa hubungan variabel X danY bersifat Positif dengan nilaisignifikan 0,000 maka terdapathubungan antara variabelDisiplin pegawai danPengawasan terhadap KinerjaPegawai. Pengambilankeputusan dapat dilihat melaluinilai signifikasi, jika nilaisignifikan kurang dari 0,05maka terdapat hubungan atauadanya korelasi antara variabelX terhadap Y. jika nilaisignifikasi lebih dari 0,05 makatidak ada hubungan antaravariabel X terhadap Y. Dari tabeldiatas juga kita dapatmengetahui bahwa bentukhubungan dari Disiplin pegawaidan Pengawasan terhadapKinerja pegawai yaitu positifdan jika dilihat dari hubungan
pearson correlation derajathubungannya memiliki nilaikolerasi sempurna. Artinyasemakin tinggi Disiplin pegawaidan Pengawasan maka akansemakin baik pula bagi instansiuntuk mencapai hasil yangoptimal.

4.2 PembahasanSetelah melakukan berbagaipengolahan data dan menganalisisterhadap data yang telah diperoleh,penulis dapat memberi gambaranterkait variabel bebas yang terdiri dariDisiplin pegawai (X1) dan Pengawasan(X2) dan terikat yaitu Kinerja pegawai(Y). Maka didapatkan beberapa hasil

yaitu, hasil pengujian yang telah diolaholeh peneliti menggunakan SPSS versi26 didapatkan hasil pengujian validitasdan reliabilitas instrument dengansemua item dapat dinyatakan valid danreliabel. Hasil pengujian analisisdeskriptif didapatkan data nilai rata-rata skor untuk variabel Disiplinpegawai (X1) sebesar 20,95 dan untukvariabel Pengawasan (X2) yaitu 20,12.Adapun untuk nilai rata-rata variabelKinerja pegawai yaitu 20,63. Makadengan demikian sebagian besarresponden setuju atau sangat setujudengan setiap indikator pada variabel Xdan Y. Pada analisis regresi yang telahdilakukan sebelumnya terkaitpengujian-pengujian asumsi klasikyang diperlukan untuk melihatkenormalan dari distribusi data yangada untuk dapat mengetahui apakahhasil dari estimasi regresi yang telahdilakukan bebas dari adanya gejalamultikolinearitas, heterokedastisitas,dan gejala autokorelasi. Dari hasilpengujian didapatkan hasil data bahwatidak ada gejala multikolinearitas,gejala heterokedastisitas, dan gejalaautokorelasi serta padapendistribusiandatanya normal.Adapun dari hasil uji hipotesisdalam penelitian ini maka Disiplinpegawai dan Pengawasan berpengaruhterhadap Kinerja pegawai baik secaraparsial dengan sumbangat efektif X1sebesar 0,753 atau 75,3% dan X2sebesar 0,755 atau 75,5%. Hasilpenelitian ini dapat memberikangambaran bahwa agar dapatmeningkatkan Kinerja pegawai, makafaktor Disiplin pegawai danPengawasan berpengaruh secarasignifikan terhadap Kinerja pegawai.Pada variabel Disiplin pegawai(X1) dan Pengawasan (X2) mempunyainilai R signifikannya yaitu 0,000 karenanilai signifikannya kurang dari 0,05maka kedua hubungan ini adalah adahubungan atau berkolerasi denganKinerja pegawai. Dari tabel R juga kitadapat mengetahui bahwa bentukhubungan dari Disiplin pegawai dan
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Pengawasan terhadap Kinerja pegawaiyaitu bentuk hubungannya adalahpositif, dan jika dilihat dari hubungan
pearson correlation derajathubungannya memiliki nilai kolerasisempurna. Artinya semakin tinggiDisiplin pegawai dan Pengawasan makaakan semakin tinggi pula Kinerjapegawai.Secara uji determinasi nilai RSquare sebesar 0,710 atau 71,0% Makadapat disimpulkan bahwa pengaruhDisiplin pegawai dan pengawasansebesar 71,%. Artinya variabel Kinerjapegawai dipengaruhi oleh variabel-variabel bebas yang diteliti. Sedangkan29%  lainnya dipengaruhi oleh faktorlain diluar penelitian.Secara simultan variabelDisiplin pegawai (X1) dan Pengawasan(X2) berpengaruh terhadap Kinerjapegawai secara signifikan, dengandemikian untuk meningkatkan Kinerjapegawai maka Disiplin pegawai danPengawasan berpengaruh terhadappeningkatan Kinerja pegawai padaDinas Pemberdayaan Masyarakat danDesa Provinsi Maluku.Hasil pengujian koefisienkorelasi maka dapat diketahui bahwahubungan variabel X dan Y bersifatPositif dengan nilai signifikan 0,000maka terdapat hubungan antaravariabel Disiplin pegawai danPengawasan terhadap Kinerja Pegawai.Pengambilan keputusan dapat dilihatmelalui nilai signifikasi, jika nilaisignifikan kurang dari 0,05 makaterdapat hubungan atau adanyakorelasi antara variabel X terhadap Y.jika nilai signifikasi lebih dari 0,05 makatidak ada hubungan antara variabel Xterhadap Y. Dari tabel diatas juga kitadapat mengetahui bahwa bentukhubungan dari Disiplin pegawai danPengawasan terhadap Kinerja pegawaiyaitu positif dan jika dilihat darihubungan pearson correlation derajathubungannya memiliki nilai kolerasisempurna. Artinya semakin tinggiDisiplin pegawai dan Pengawasan makaakan semakin baik pula bagi instansiuntuk mencapai hasil yang optimal.

5. SimpulanBerdasarkan hasil penelitian yang telahdiuraikan di Bab IV maka dapatdisimpulkan bahwa :a) Pengaruh Disiplin pegawaiterhadap Kinerja pegawaiHasil pengujian secara parsialmenunjukkan bahwa Disiplinpegawai berpengaruh positifsignifikan terhadap Kinerja Pegawaipada Dinas PemberdayaanMasyarakat dan Desa ProvinsiMaluku, yang berarti apabilaDisiplin pegawai meningkat makaKinerja pegawai kantorPemberdayaan Masyarakat danDesa Provinsi Maluku juga akan ikutmeningkat, dimana nilai signifikanthitung(7,561) > ttabel(2,02) atau nilai
Sig (0,000) < (0.05), Nilaikoefisien yang dihasilkan sebesar0,753. Maka, dapat disimpulkanbahwa terdapat pengaruh antaravariabel independent Disiplinpegawai (X1) terhadap variabeldependen Kinerja pegawai (Y) PadaDinas Pemberdayaan Masyarakatdan Desa Provinsi Maluku.b) Pengaruh variabel Pengawasanterhadap Kinerja PegawaiHasil secara parsial menunjukkanbahwa Pengawasan berpengaruhpositif signifikan terhadap KinerjaPegawai pada Dinas PemberdayaanMasyarakat dan Desa ProvinsiMaluku, yang berarti apabilaPengawasan meningkat makaKinerja pegawai kantorPemberdayaan Masyarakat danDesa Provinsi Maluku juga akan ikutmeningkat, dimana nilai signifikanthitung(6,469) > ttabel(2,02) atau nilai
Sig (0,000) < (0.05), Nilaikoefisien yang dihasilkan sebesar0,755. Maka, dapat disimpulkanbahwa terdapat pengaruh antaravariabel independent Disiplinpegawai (X2) terhadap variabeldependen Kinerja pegawai (Y) PadaDinas Pemberdayaan Masyarakatdan Desa Provinsi Maluku.
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c. Pengaruh Disiplin pegawai danPengawasan terhadap KinerjaPegawaiHasil pengujian secara simultanmenunjukkan bahwa variabelindependen secara bersama-samaberpengaruh terhadap variabeldependen atau variabelindependent Disiplin pegawai (X1)dan Pengawasan(X2) secarasimultan berpengaruh terhadapvariabel dependen Kinerja pegawai(Y) Pada Dinas PemberdayaanMasyarakat dan Desa ProvinsiMaluku, hal ini dapat diketahuipada table 4.4.8 dimana besarannilai Fhitung (46,625) lebih besar dariFtabel (3,244) dengan tingkatsignifikan sebesar (0,000) lebihkecil dari (0,05). Maka, dapatdiketahui bahwa variabelindependent Disiplin pegawai (X1)dan Pengawasan (X2) secarabersama-sama berpengaruhterhadap variabel dependenKinerja pegawai (Y) Pada DinasPemberdayaan Masyarakat danDesa Provinsi Maluku. Kesimpulanini menjawab bahwa untukmeningkatkan kinerja pegawaipada Dinas PemberdayaanMasyarakat dan Desa ProvinsiMaluku, maka tentunya harusmenerapkan Disiplin danPengawasan dengan baik
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